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Abstract
The purpose of this study was to describe the profile of students's scientific work skills before and after
being applied to guided inquiry learning models in the "reaction rate" material and determine the
differences in scientific work skills of students in Pontianak 8 State High School 2018/2019 academic
year. This study used a pre-experimental method with one group pretest-posttest research design. The
sample in this study were students of class XI MIPA 2 with the determination of the sample using
purposive sampling technique. Data collection uses measurement techniques and direct communication
techniques. After data analysis, the results of the pretest showed that the scientific work skills of
students were in the unskilled, less skilled, category at 45.5%; 54.5%. Then the posttest results showed
that the scientific work skills of students were in the category of less skilled, skilled, highly skilled in a
row of 3.03%; 24.24%; 72.73%. Wilcoxon test results have shown there are differences in scientific
work skills before and after learning, it can be concluded that students' scientific work skills increase
after applied guided inquiry learning models.
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PENDAHULUAN
Menurut kurikulum 2013 standar penilaian
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara utuh dan proporsional, sesuai
dengan kompetensi inti yang telah ditentukan.
Dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
salah satu keterampilan yang diwajibkan oleh
kurikulum 2013 adalah keterampilan kerja
ilmiah, Keterampilan kerja ilmiah juga
merupakan salah satu standar kompetensi dalam
mata pelajaran kimia selain pemahaman konsep
dan penerapannya (Asep Jihad, 2012).
Pembelajaran kimia juga melihat
karakteristik ilmu kimia sebagai produk dan
proses. Kimia sebagai produk mengandung
pengertian bahwa ilmu kimia mengajarkan
konsep, sedangkan kimia sebagai proses
merupakan kerja ilmiah yang teratur dan
terorganisis sehingga dihasilkan temuan-temuan
baru dalam bidang ilmu kimia (Bretz, 2008).
Dengan demikian pembelajaran kimia tidak
hanya sebatas mengajarkan konsep, akan tetapi
mengajarkan siswa menggunakan konsep untuk
menginterpretasi gejala alam, menggeneralisasi
berdasarkan gejala yang ada, serta memberikan
solusi pada masalah kimia yang baru bagi
siswa.
Siswa perlu dilatih keterampilan kerja
ilmiah untuk mewujudkan hal tersebut,
keterampilan kerja ilmiah merujuk pada
keterampilan bekerja seperti para ahli yang
dimulai dari mengamati fenomena yang ada,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang eksperimen termasuk pengendalian
variabel, menyajikan data percobaan,
menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan
(Flik dan Lederman, 2006). Keterampilan kerja
ilmiah penting untuk dilatihkan karena
memungkinkan siswa belajar cara belajar
mereka sendiri yaitu menemukan kesulitan-
kesulitan dan berupaya untuk
menyelesaikannya serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam
mengambil keputusan (NSTA & AETS, 1998).
Hal ini sejalan dengan perkembangan IPTEKS
yang pesat dan perubahan masyarakat yang
dinamis, sehingga perlu disiapkan warga negara
Indonesia yang mampu bersaing bebas serta
memiliki ketangguhan dalam berpikir, bersikap,
dan bertindak berdasarkan pemahaman tentang
konsep-konsep sains.
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Berdasarkan hasil penelitian Rahmat
Rasmawan dan Hairida (2017), terlihat bahwa
tes keterampilan kerja ilmiah (2017) terhadap
siswa SMA di Kabupaten Pontianak masih
sangat rendah, yang ditunjukan pada  Tabel 1
Tabel 1 Data Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa SMA Kabupaten Pontianak
Kategori Persentase
Sangat terampil 0 %
Terampil 0 %
Kurang terampil 6,65 %
Tidak terampil 93,35%
Berdasarkan data tabel dapat disimpulkan
keterampilan kerja ilmiah siswa di di kabupaten
Pontianak tergolong rendah, sehingga perlu
dilakukan perbaikan salah satunya yang akan
dilakukan di SMA Negeri 8 Pontianak.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru kimia yang dilakukan 22 januari 2018 di
SMA Negeri 8 Pontianak, dalam pembelajaran
kimia metode yang sering digunakan adalah
metode ceramah karena dianggap efektif
mengejar materi yang harus dikuasai siswa.
Guru cenderung mengukur keberhasilan belajar
siswa dengan fokus utama adalah sejauh mana
konsep yang disampaikan dikuasai oleh siswa.
Siswa lebih banyak menerima apa yang
disampaikan guru daripada menemukan sendiri
pengetahuan yang diperlukan. Metode
praktikum juga sering digunakan dalam
pembelajaran tetapi lebih diutamakan untuk
mengembangkan keterampilan menggunakan
alat dan melaksanakan prosedur percobaan
sesuai dengan lembar kerja peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi pada
praktikum yang dilakukan berdasarkan LKS
siswa dari hasil analisis laporan, format
laporannya terdiri beberapa komponen yaitu:
tujuan, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan, pertanyaan dan diskusi. Metode
praktikum yang dilakukan juga tidak menggali
semua kemampuan kerja ilmiah. Banyak
keterampilan kerja ilmiah yang belum ternilai,
misalnya keterampilan merumuskan hipotesis,
mengumpulkan informasi, merumuskan
variable, merumuskan definisi oprasional, dan
mengkomunikasikan data.
Kesulitan belajar juga dialami siswa dalam
menguasai materi laju reaksi yang diajarkan,
hal ini mengakibatkan rata-rata hasil ulangan
materi laju reaksi tahun ajaran 2017/2018 masih
tergolong rendah dari nilai ketuntasan yang
ditetapkan. Persentase ketuntasan ulangan
materi laju reaksi tahun ajaran 2017/2018
terlihat pada tabel 2.
Tabel 2 Persentasi Ketuntasan Ulangan Materi Laju Reaksi Tahun Ajaran 2017/2018













Berdasarkan paparan diatas perlu
dilakukan perbaikan terhadap keterampilan
kerja ilmiah siswa, proses pembelajaran yang
dibutuhkan adalah proses pembelajaran yang
mampu mengembangkan keterampilan siswa
dengan bantuan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang cocok untuk
mengembangkan keterampilan kerja ilmiah
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siswa salah satunya adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing
adalah model pembelajaran yang dapat melatih
keterampilan siswa dalam melaksanakan proses
investigasi untuk mengumpulkan data berupa
fakta dan memproses fakta tersebut sehingga
siswa mampu membangun kesimpulan secara
mandiri guna menjawab pertanyaan atau
permasalahan yang diajukan oleh guru (Bell
dan Smetana dalam Maguire dan Lindsay,
2010). Model pembelajaran inkuiri terbimbing
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif untuk
merumuskan masalah hingga dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Langkah-
langkah pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
orietasi, perumusan masalah, perumusan
hipotesis, siswa mencari informasi data, fakta
yang diperlukan, menguji hipotesis, dan
menarik kesimpulan jawaban.
Beberapa penelitian menunjukan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan keterampilan kerja ilmiah.
Penelitian Nadia Ulfa (2012) keterampilan kerja
ilmiah siswa pada kategori tidak terampil,
kurang terampil, terampil dan sangat terampil
sebelum diberikan pembelajaran model inkuiri
terbimbing berturut-turut sebesar 9,4%; 75,0%;
15.6%; 0,0%. Keterampilan kerja ilmiah siswa
pada kategori tidak terampil, kurang terampil,
terampil dan sangat terampil sesudah diberikan
pembelajaran model inkuiri terbimbing
berturut-turut sebesar 0,0%; 0,0%; 40.6%;
59.4%. Penelitian Suhartik Wahyuni,dkk (2013)
kemampuan kerja ilmiah siswa kelas X MIA 2
SMA N 6 Malang mengalami peningkatan
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, persentase rata-rata kemampuan
kerja ilmiah siswa pada siklus I sebesar 79,06%
dan pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 92,44%. Penelitian lain oleh Muhamad
Sholehat (2012) keterampilan kerja ilmiah
siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Belimbing
Kabupaten Melawi sebelum diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kategori tidak terampil, kurang
terampil, terampil, dan sangat terampil berturut-
turut sebagai berikut 4,16%, 79%, 16,66% dan
0% sedangkan keterampilan kerja ilmiah siswa
setelah diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kategori
tidak terampil, kurang terampil, terampil dan
sangat terampil berturut-turut 0%, 25%, 41,66%
dan 33,33%.
Berdasarkan fakta yang terdapat
dilapangan serta teori yang relevan, mendorong
peneliti untuk menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran
kimia di SMA 8 Pontianak. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan kerja ilmiah
siswa pada materi laju reaksi.
METODE PENELITIAN
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah  metode  penelitian Pre-Experimental.
Bentuk penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest dengan rancangan pada Tabel 3.




O1 = Nilai pretest (sebelum diberi diklat)
O2  = Nilai Posttest (setelah diberi diklat)
X   = Perlakuan
(Sugiyono,2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Pontianak
2018/ 2019 yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI
MIPA 3, XI MIPA 4. Sampel dalam penelitian
ini adalah satu kelas XI MIPA 2. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling yaitu penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, sehingga
diperoleh kelas XI MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen dikarenakan berdasarkan nilai
terendah, dan berdasarkan rekomendasi dari
guru. Pada penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik pengukuran
berupa tes keterampilan kerja ilmiah, yang
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bertujuan untuk mengukur perbedaan
keterampilan kerja ilmiah siswa sebelum dan
sesudah diberikan model pembelajaran model
inkuiri terbimbing. Tujuan dari pemberian pre-
test adalah untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberi perlakuan. Tujuan dari
post-test adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal setelah diberi
perlakuan. Soal pre-test dan post-test yang
diberikan kepada kelas eksperimen bentuk tes
esai. Selain itu alat pengumpul data adalah
pedoman wawancara dan lembar observasi
Prosedur penelitian dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
persiapan antara lain:
(1) Melakukan Prariset di SMA 8 Pontianak (2)
Perumusan masalah penelitian dan penyusunan
proposal.(3) Menyiapakan instrumen penelitian
berupa penilaian keterampilan kerja ilmiah
siswa. (4) Melakukan validasi terhadap
instrumen penelitian yang dilakukan oleh para
ahli.(5) Melakukan revisi instrumen penelitian
penelitian berdasarkan pertimbangan para ahli.
Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini
adalah
(1) Memberikan pre-test pada kelas eksperimen
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. (2)
Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen
yang diberi pembelajaran menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing. (3)
Memberikan post-test pada kelas eksperimen
untuk mengetahui keterampilan kerja ilmiah
siswa setelah diberi perlakuan.
Tahap Ahkir
Tahap ahkir dalam penelitian ini meliputi:
(1) Melakukan analisis dan pengelolaan data
hasil penelitian pada kelas eksperimen
menggunakan uji statistic yang sesuai. (2)
Menarik kesimpulan sebagai jawaban dari





Hasil pretest keterampilan kerja ilmiah setiap
indikator ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pretest Keterampilan Kerja Ilmiah Setiap Indikator
No Indikator Kategori (%)




























































Keterangan:  ST: Sangat Terampil; T:Terampil;
KT: Kurang Terampil; TT: Tidak Terampil.
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa
persentase tertinggi pada kategori tidak terampil
yaitu sebesar 62,28%. Pada setiap indikator,
persentase tertinggi pada kategori tidak terampil
terdapat pada indikator merumuskan definisi
operasional variabel, merancang prosedur
percobaan, mengkomunikasikan data,
menganalisis data, dan merumuskan
kesimpulan yaitu 100%. Hal ini menunjukan
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bahwa keterampilan kerja ilmiah siswa pada
kategori tidak terampil, sebelum diterapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Hasil postest keterampilan kerja ilmiah setiap
indikator ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Postest Keterampilan Kerja Ilmiah Setiap Indikator
No Indikator Kategori (%)




























































Keterangan: ST: Sangat Terampil;
T:Terampil;  KT: Kurang Terampil; TT: Tidak
Terampil.
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
rata-rata persentase tertinggi pada kategori
sangat terampil yaitu 65,44%. Terdapat
beberapa indikator yang mengalami
peningkatan persentase secara signifikan yaitu
pada indikator mengkomunikasikan data
sebesar 54,54%, menganalisis data 54,54% dan
merumuskan kesimpulan sebesar 93,93%. Hal
ini menunjukan adanya peningkatan
keterampilan kerja ilmiah siswa setelah
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan sesudah dianalisis dengan
menggunakan menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai
sig.0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pembahasan
Perbedaan keterampilan kerja ilmiah ini
dikarenakan menggunakan model inkuiri
terbimbing dalam proses pembelajarannya.
Hasil keterampilan kerja ilmiah dalam
penelitian ini dipaparkan dibawah ini.
Indikator merumuskan masalah pada tes
keterampilan kerja ilmiah, sebelum diterapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar
36,36% siswa sudah pada kategori sangat
terampil, siswa dapat merumuskan masalah
dengan kalimat tanya yang mengarahkan pada
proses penyelidikan dan mempertanyakan dua
hal yang saling berhubungan, dan
menggunakan kalimat jelas. Namun masih
terdapat siswa pada kategori kurang terampil
sebesar 33,3%, dari hasil analisis jawaban
siswa, dalam merumuskan masalah banyak
siswa yang belum terampil dalam merumuskan
masalah dikarenakan siswa tidak bisa menelaah
dan menghubungkan contoh dalam kehidupan
sehari-hari yang dipaparkan dalam uraian
masalah dengan materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.
Hasil posttest pada indikator merumuskan
masalah, setelah diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing,menunjukan bahwa tidak ada
siswa pada indikator merumuskan masalah
berada pada kategori kurang terampil maupun
tidak terampil, siswa sudah dapat dapat
merumuskan masalah dengan benar Persentase
kategori keterampilan kerja ilmiah siswa pada
kategori terampil 15,15% dan pada kategori
sangat terampil 84,85%. Peningkatan ini
menunjukan bahwa siswa telah mampu
membuat rumusan masalah dalam kalimat tanya
yang mengarahkan pada proses penyelidikan
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dan mempertanyakan dua variabel yang
berhubungan sesuai dengan topik. Hal ini
terjadi karena siswa sudah dilatih dan
dibimbing cara merumuskan masalah dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pada indikator menerapkan konsep pada
tes keterampilan kerja ilmiah, sebelum
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing
54,54% siswa sudah pada kategori terampil,
siswa sudah bisa mengumpulkan informasi dan
informasi tersebut dapat dijadikan dasar sebagai
merumuskan hipotesis. Pada tahap menerapkan
konsep dalam lembar pretest siswa dituntun
melalui pertanyaan-pertanyan, dan siswa
dibagikan bahan bacaan serta siswa
diperbolehkan untuk mencari informasi lebih
dalam melalui internet.
Berdasarkan wawancara kepada siswa
yang sudah terampil bahwa siswa dapat
mengumpulkan infomrasi karena dituntun
melalui pertanyaa-pertanyaan yang disajikan
pada lembar pretest dan mencari informasi
berdasarkan sumber bacaan dan melalui
internet. Namun masih terdapat siswa pada
kategori kurang terampil sebesar 9,09% dan
pada kategori tidak terampil 3,03%,
berdasarkan analisis jawaban siswa tidak
menjawab sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan.
Model inkuiri terbimbing, setelah
diterapkan pada pembelajaran, hasil posttest
pada indikator menerapkan konsep pada
kategori kurang terampil mengalami penurunan
persentase menjadi 3,03% siswa dan siswa
lainnya sudah pada kategori terampil maupun
sangat terampil, siswa sudah dapat menerapkan
konsep dengan benar Hal ini menunjukan
terjadipeningkatan pada indikator menerapkan
konsep, setelah diberikan pembelajaran inkuiri
terbimbing.
Pada indikator merumuskan hipotesis pada
tes keterampilan kerja ilmiah, sebelum
diterapkan pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing persentase tertinggi pada kategori
terampil yaitu 42,42%, siswa sudah terampil
dalam merumuskan hipotesis. Namun masih
terdapat siswa pada kategori tidak terampil
sebesar 15,15%,  berdasarkan analisis jawaban
siswa membuat hipotesis tidak berdasarkan
pada rumusan masalah yang hendak diselidiki.
Model inkuiri terbimbing setelah
diterapkan pada pembelajaran. Pada indikator
merumuskan hipotesis persentase tertinggi pada
kategori sangat terampil yaitu sebesar 69,69%
kemudian pada kategori terampil 21,21%.
Persentase mengalami peningkatan
dibandingkan pada saat sebelum dilakukan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Siswa sudah
dapat merumuskan hipotesis dengan benar.
Sedangkan pada kategori tidak terampil
mengalami penurunan menjadi 3,03% . Guru
melakukan wawancara lebih lanjut pada siswa
yang masih pada kategori kurang terampil,
siswa mengatakan belum bisa menentukan
alasan atas hipotesis yang telah dibuatnya.
Peningkatan ini terjadi karena siswa sudah
diajarkan cara merumuskan hipotesis pada fase
merumuskan hipotesis pada pembelajaran
inkuiri terbimbing.
Indikator merumuskan variabel pada tes
keterampilan kerja ilmiah, sebelum diterapkan
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing,
54,54% pada kategori tidak terampil, penyebab
siswa belum terampil pada indikator ini
diketahui pada saat pembelajaran inkuiri
terbimbing bahwa siswa belum bisa
menentukan variabel manipulasi, respon,
kontrol pada pernyataan yang terdapat pada
lembar kerja.
Siswa yang tidak bisa membedakan dan
menentukan variabel manipulasi, respon dan
kontrol,  berdasarkan wawancara hal ini terjadi
karena siswa belum pernah diajarkan
keterampilan merumuskan variabel
sebelumnya. Model inkuiri terbimbing setelah
diterapkan pada pembelajaran, hasil posttest
menunjukan persentase tertinggi pada kategori
sangat terampil yaitu 60,60% Siswa sudah
terampil dalam menentukan variabel percobaan.
Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan kerja ilmiah pada indikator
merumuskan variabel percobaan.
Pada indikator merumuskan definisi
operasional variabel pada tes keterampilan kerja
ilmiah, sebelum diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing persentase tertinggi pada
kategori tidak terampil yaitu 87,88% siswa
tidak menuliskan jawaban pada lembar kerja
pretest dan pada kategori kurang terampil
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12,12%. Hal ini terjadi karena siswa belum
memahami apa itu, definisi operasional variabel
dan bagaimana cara merumuskan definisi
operasional variabel yang sesuai. Dapat
diketahui bahwa pada tahap sebelumnya yaitu
merumuskan variabel percobaan persentase
kategori tidak terampil 54,54%, sehingga hal ini
berpengaruh pada tahap pengerjaan ilmiah
selanjutnya. Karena apabila siswa belum
terampil dalam merumuskan variabel percobaan
siswa juga tidak akan terampil dalam
merumuskan definisi variabel percobaan.
Berdasarkan wawancara kepada siswa, bahwa
siswa mengalami kesulitan karena siswa tidak
pernah dilakukan kegiatan pembelajaran untuk
merumuskan definisi variabel. Setelah
diterapkan pembelajaran inkuri terbimbing,
perrsentase tertinggi pada kategori kurang
terampil sebesar 57,57%, siswa cenderung
hanya menyalin ulang jawaban pada tahap
merumuskan variabel tanpa mendeskripsikan
variabel tersebut. Namun pada terampil dan
sangat terampil mengalami peningkatan
menjadi 24,24%, dan 15,15%. Berdasarkan
analisis jawaban siswa sudah terampil dalam
merumuskan definisi operasional variabel,
siswa sudah dapat mendeskripsikan setiap
variabel sehingga mengarahkan pada prosedur
kerja. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan kerja ilmiah siswa pada indikator
merumuskan definisi operasional variabel.
Indikator merancang prosedur percobaan
pada tes keterampilan kerja ilmiah, sebelum
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing
persentase tertinggi pada kategori tidak terampil
yaitu 100%, hal ini menunjukan seluruh siswa
belum terampil merancang prosedur percobaan,
hal ini juga terjadi pada saat pembelajaran
inkuiri terbimbing siswa mengalami kesulitan
pada saat merancang prosedur percobaan.
Penyebab seluruh siswa belum terampil dalam
merancang prosedur percobaan, dapat diketahui
dari tahap sebelumnya dimana sebagian besar
siswa juga belum terampil dalam merumuskan
variabel dan merumuskan definisi operasional
variabel, sehingga berpengaruh pada tahap
merancang prosedur percobaan.
Hasil posttest menunjukan persentase
tertinggi pada kategori terampil yaitu 45,45%
setelah diterapkan pembelajaran inkuiri
terbimbing. Siswa sudah terampil dalam
merancang prosedur percobaan, Sedangkan
pada kategori tidak terampil mengalami
penurunan dibandingkan pada saat pretest
sebesar 69,7%.Pada pembelajaran inkuiri
terbimbing siswa dijelaskan cara merancang
prosedur percobaan berdasarkan penentuan
variabel percobaan dan definisi operasional
variabel. Namun jika dianalisis persentase
siswa yang terampil pada indikator
merumuskan definisi operasional lebih rendah
dibandingkan indikator merancang prosedur
percobaan, namun siswa sudah terampil dalam
merumuskan variabel hanya saja mengalami
kesulitan dalam mendeskripsikan variabel
sehingga siswa tetap terampil dalam merancang
prosedur percobaan.
Sehingga dapat dilihat terjadi peningkatan
pada indikator merumuskan variabel percobaan
dan merumuskan definisi operasional variabel
terjadi peningkatan juga pada indikator
merancang prosedur percobaan. Hal ini
menunjukan pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan keterampilan kerja ilmiah
pada indikator merancang prosedur percobaan.
Indikator mengkomunikasikan data pada
tes keterampilan kerja ilmiah, sebelum
diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran inkuiri terbimbing, 100% siswa
pada kategori tidak terampil. Hal ini disebabkan
karena siswa belum mengetahui variabel
manipulasi, respon, dan kontrol sehingga
berdampak juga pada saat mengkomunikasikan
data, karena pada saat mengkomunikasikan data
siswa harus mengetahui variabel manipulasi,
respon, dan kontrolnya.
Model inkuiri terbimbing setelah
diterapkan pada pembelajaran, persentase
tertinggi pada kategori sangat terampil yaitu
54,54%. Siswa sudah terampil dalam
mengkomunikasikan data Peningkatan juga
berbanding lurus terhadap peningkatan pada
indikator merumuskan variabel, merumuskan
definisi operasional, dan merancang prosedur
pecobaan. Sebagian besar siswa sudah lebih
paham cara mengkomunikasikan data dengan
benar, siswa membuat tabel denga benar
menggambarkan hubungan antara dua variabel
(respon dan manipulasi) yang jelas dan terarah,
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sesuai dengan hasil percobaan, serta dapat
mengubahnya menjadi garfik dengan
perbandingan skala yang benar, skala yang
diurutkan dari data terkecil hingga terbesar, dan
mencantumkan keterangan pada sumbu absis
dan ordinat dengan tepat. Namun masih
terdapat siswa pada kategori kurang terampil
sebesar 6,06%, siswa hanya membuat data
dalam tabel dan tidak membuat dalam grafik..
Hal ini menunjukan adanya peningkatan
keterampilan kerja ilmiah siswa pada indikator
mengkomunikasikan data setelah diterapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Pada indikator menganalisis data sebelum
diterapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, 100% siswa pada kategori tidak
terampil. Hal ini terjadi karena pada indikator
mengkomunikasikan data 100% siswa tidak
terampil, sehingga hal ini juga berpengaruh
pada indikator menganalisis data.
Persentase tertinggi pada kategori
terampil dan sangat terampil berturut-turut yaitu
69,69% dan 54,54% diperoleh setelah
diterapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Siswa sudah terampil dalam
menganalisis data dan mengaitkan data dengan
teori yang telah dikumpulkan. Sedangkan pada
kategori kategori tidak terampil dan kurang
terampil mengalami penurunan berturut-turut
menjadi 3,03% dan 3,03% berdasarkan hasil
wawancara terhadap siswa yang kurang
terampil bahwa siswa belum bisa menjelaskan
data yang diperoleh dengan bahasa yang jelas
dan logis serta belum dapat mengaitkan dengan
teori atau konsep yang benar. Terjadi
peningkatan pada indikator menganalisis data,
setelah siswa dijelaskan dan dibimbing oleh
guru bagaimana cara menganilisis data/menguji
hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dan
mengaitkan dengan informasi yang relevan. Hal
ini menunjukan bahwa pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan
kerja ilmiah pada indikator menganalisis data.
Seluruh siswa menunjukkan bahwa mereka
tidak dapat merumuskan kesimpulan sebelum
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Hal ini dikarenakan pada tahap merumuskan
hipotesis, menentukan variabel, dan juga
menganalisis data siswa belum terampil
sehingga siswa juga belum terampil dalam
merumuskan kesimpulan. Dalam proses
pembelajaran siswa dijelaskan bahwa membuat
kesimpulan berarti membuat pernyataan yang
merangkum, yang telah dipelajari atau didapat
berdasarkan informasi-informasi yang telah
dikumpulkan.
Penerapan model inkuiri terbimbing pada
pembelajaran menghasilkan persentase tertinggi
pada kategori sangat terampil sebesar 93,93%,
yang artinya siswa sudah terampil merumuskan
kesimpulan. merumuskan kesimpulan harus
berdasarkan pada rumusan masalah, diketahui
bahwa pada indikator merumuskan masalah
siswa sudah terampil sehingga dalam
merumuskan kesimpulan siswa pun sudah
terampil.
Sedangkan pada kategori tidak terampil
terdapat 3,03% siswa, pada kategori kurang
terampil 3,03% siswa, berdasarkan analisis
jawaban siswa terdapat siswa yang tidak
menjawab dikarenakan waktu yang yang
digunakan saat posttest telah habis, dan siswa
yang kurang terampil dikarenakan menuliskan
kesimpulan dalam kalimat yang ambigu atau
makna ganda. Hal ini menunjukan terjadi
peningkatan keterampilan kerja ilmiah pada
indikator merumuskan kesimpulan setelah
diberikan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Perbedaan Pretest dan Posttest Keterampilan
Kerja Ilmiah Siswa
Peningkatan  keterampilan kerja ilmiah
ini sejalan dengan hasil penelitian Muhamad
Sholehat (2012) bahwa, sebelum pembelajaran
inkuiri terbimbing pada kategori tidak terampil
4,16%,  kurang terampil 79%, terampil 16,66%
dan sangat terampil 0%. Sedangkan setelah
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kategori
kurang terampil 25%, terampil 45,66%, sangat
terampil 33,33%. Namun terdapat perbedaan
jika dibandingkan pada hasil peneliti bahwa,
setelah diterapkan pembelajaran inkuiri
terbimbing 3,03% siswa pada kategori kurang
terampil, 24,24% terampil, dan 72,73% sangat
terampil. Hal ini menunjukan bahwa hasil
keterampilan kerja ilmiah siswa pada peneliti
lebih tinggi dibandingkan keterampilan kerja
ilmiah siswa pada penelitian Muhamad
Sholehat (2012). Perbedaan ini disebabkan
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karena perbedaan siswa yang diteliti, sehingga
kriteria dan motivasi siswa tentu juga berbeda.
Hasil penelitian Nadia Ulfa (2012) juga
menunjukan bahwa terjadi peningkatan kerja
ilmiah setelah diterapkan pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kategori tidak terampil, kurang
terampil,dan terampil berturut-turut sebesar
9,4% ; 75,% ; 15.6% . Sedangkan setelah
diterapkan pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing  pada kategori terampil dan sangat
terampil berturut-turut 40.6% ; 59.4%. Namun
terdapat perbedaan jika dibandingkan pada hasil
peneliti bahwa, setelah diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing 3,03% siswa pada kategori
kurang terampil, 24,24% terampil, dan 72,73%
sangat terampil. Hal ini menunjukan bahwa
hasil keterampilan kerja ilmiah siswa pada
peneliti lebih rendah dibandingkan pada hasil
penelitian Nadia Ulfa (2012), karena masi
terdapat siswa yang masih pada kategori kurang
terampil sedangkan pada hasil penelitian Nadia
Ulfa (2012) seluruh siswa pada kategori
terampil dan sangat terampil.
Berdasarkan hasil total skor pretest dan
posttest keterampilan kerja ilmiah siswa yang
diperoleh dalam seluruh indikator diuji dengan
statistic. Pengolahan skor pretest dan posttest
keterampilan kerja ilimiah siswa bertujuan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan
keterampilan kerja ilmiah siswa sebelum dan
setelah diberikan perlakuan dalam
prosespembelajaran. Hasil uji normalitas
dengan pada data pretest diperoleh nilai Sig.
0,093 >  0,05, karena nilai tersebut lebih besar
dari α = 0,05  maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal. Sedangkan pada data
posttest diperoleh nilai Sig.0,01<0,05, karena
nilai tersebut lebih kecil dari nilai α = 0,05
maka dapat disimpulkan data tidak berdistribusi
normal. Nilai pretest berdistribusi normal
sedangkan nilai posttest tidakberdistribusi
normal maka dilanjutkan dengan uji statistic
nonparametrik yaitu uji Wilcoxon Sign Rank
Test.Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan
Sig (2-tailed) ≥ 0,05 pada data pretest dan
posttest. Diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,000 <0,05 , karena nilai Sig (2-tailed) lebih kecil dari
nilai α = 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan setelah diterapkan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Peningkatan keterampilan kerja ilmiah
siswa pada hasil pretest dikarenakan pada
pretest belum adanya perlakuan untuk melatih
keterampilan kerja ilmiah siswa. Pada posttest
siswa telah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing yang
dapat melatih keterampilan kerja ilmiah siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Bell dan
Smetana dalam Maguire dan Lindsay, 2010)
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang dapat
melatih keterampilan siswa dalam
melaksanakan proses investigasi untuk
mengumpulkan data berupa fakta dan
memproses fakta tersebut sehingga siswa
mampu membangun kesimpulan secara mandiri




Berdasarkan analisis data keterampilan
kerja ilmiah siswa SMA Negeri 8 Pontianak
pada materi laju reaksi, maka dapat
disimpulkan:
(1) Keterampilan kerja ilmiah siswa pada
kategori tidak terampil, kurang terampil,
sebelum diberikan pembelajaran model inkuiri
terbimbing berturut-turut sebesar 45,5%;
54,5%.(2) Keterampilan kerja ilmiah siswa
pada kategori kurang terampil, terampil, dan
sangat terampil setelah diberikan pembelajaran
model inkuiri terbimbing berturut-turut sebesar
3,03%; 24,24%; 72,73%. (3) Terdapat
perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran
dengan inkuiri terbimbing.
Saran
Keterampilan kerja ilmiah siswa harus dilatih
secara terus menerus, salah satu caranya
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, sehingga siswa terampil.
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